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ABSTRAK
Banjir adalah bencana yang terjadi pada setiap tahun dan pada musim
hujan termasuk di Kalimantan Selatan, Indonesia. Banjir di Kabupaten Hulu
Sungai Tengah Kalimantan Selatan frekuensinya semakin meningkat setiap
tahunnya. Sehingga perlu dilakukan “Pemetaan Risiko Bencana Banjir di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah Kalimantan Selatan”. Kegiatan penelitian ini
bertujuan untuk "melakukan Pemetaan Risiko Bencana Banjir di Kabupaten
Hulu Sungai Tengah Kalimantan Selatan”. Metode penelitian ini adalah
kuantitatif. Penelitian ini memerlukan data primer dan data sekunder.  Alat
dan bahan yang di gunakan dalam pelatihan adalah seperangkat komputer
dan software Arc View 3.2. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
spasial dan komplek wilayah. Teknik analisis yang digunakan adalah
pemetaan dan overlay menggunakan software Arc View 3.2. Hasil dari
penelitian ini adalah Pemetaan Risiko Bencana Banjir di Kabupaten Hulu
Sungai Tengah Kalimantan Selatan  menggunakan Software Arc View 3.2.
Sebagian besar kecamatan di Kabupaten Hulu Sungai Tengah tidak
mempunyai risiko terhadap bencana banjir. Daerah yang tidak mempunyai
risiko terhadap bencana banjir dapat dijadikan untuk pembangunan
tempat pengungsian apabila terjadi bencana banjir.

Kata kunci: pemetaan, risiko, bencana, banjir

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Bencana yang terjadi di Indonesia hampir 70% adalah bencana
hidrometeorologi, seperti banjir karena faktor perubahan cuaca. Bencana
hidrometeorologi setiap tahun semakin meningkat seiring dengan dampak
perubahan iklim global dan dampak degradasi lingkungan, terutama bencana
banjir (Ashri, 2013). Banjir adalah peristiwa tergenangnya daratan yang
biasannya kering oleh karena volume air pada suatu badan air meningkat.
Bencana setiap tahun pada musim penghujan. Banjir ini dipengaruhi oleh faktor
cuaca dan juga faktor ulah manusia, termasuk jenis bencana yang paling besar
jumlah kejadiannya. Banjir menganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat,
karena menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis (Bambang dan Rima, 2012) (lihat Tabel 1)
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Tabel 1. Jumlah Kejadian Bencana Yang Pernah Terjadi di Indonesia
Sejak Tahun 1815-2013

No Jenis Bencana Jumlah Kejadian
1 Banjir 5,394
2 Puting Beliung 2,902
3 Tanah Longsor 2,287
4 Kekeringan 1,697
5 Banjir Dan Tanah Longsor 453
6 Gempa Bumi 445
7 Gelombang Pasang/Abrasi 259
8 Kecelakaan Transportasi 231
9 Kebakaran Hutan Dan Lahan 196
10 Letusan gunung Berapi 144
11 KLB 119
12 Konflik Kerusuhan Sosial 108
13 GempaBumi Dan Tsunami 47
14 Kecelakaan Industri 30
15 Aksi Teror Sabotase 28
16 Hama Tanaman 18
17 Tsunami 13

Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Tahun 1815-2013

Kalimantan Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang
merupakan provinsi yang mempunyai risiko tinggi terjadi bencana banjir di lihat
dari kondisi fisiknya. Kondisi fisk di Kalimantan Selatan sebagian besar tergenang
pada saat curah hujan tinggi. Ketinggian air ketika terjadi bencana banjir
mencapai 2-3 meter. Secara geografis, sebagian besar wilayah Kalimantan
Selatan berada dibawah permukaan laut menyebabkan aliran air pada
permukaan tanah menjadi kurang lancar. Selain faktor geografis, penyebab banjir
juga disebabkan karena maraknya penambangan batubara di bagian hulu dan
illegal logging. Kejadian banjir di beberapa kabupaten dan kota di Kalimantan
Selatan yang cukup tinggi dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah Bencana Banjir Tahun 2010-2015 Di Kalimantan Selatan

Kabupaten 2010 2011 2012 2013 2014 2015 Jumlah Per Kabupaten
Banjarmasin 0 1 0 0 0 0 1
Banjarbaru 0 0 0 0 0 0 0
Banjar 4 0 1 1 1 2 11
Tapin 4 0 0 7 7 5 17
HSS 7 0 0 2 2 1 12
HST 0 2 1 1 1 5 10
HSU 1 1 0 1 0 0 3
Balangan 7 0 1 0 0 4 13
Tabalong 2 0 0 0 0 2 5
Barito Kuala 5 0 0 0 0 1 6
Tanah Laut 3 0 1 1 1 1 10
Tanah Bumbu 4 0 2 3 3 5 18
Kotabaru 3 0 2 1 1 0 9
Jumlah 40 4 8 16 16 26 115

Sumber: Data BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah), Tahun 2015

Tingginya kejadian banjir di Kalimantan Selatan seperti yang di sajikan pada
Tabel 2  karena ada berbagai pemicu seperti perubahan lahan di daerah hulu
yaitu adanya pembukaan hutan dan perkembangan wilayah perkotaan yang
sangat cepat (Haryani dkk, 2012). Salah satu daerah di Kalimantan Selatan yang
terkena dampak banjir setiap tahunnya dan mempunyai kepadatan penduduk
tertinggi ke empat adalah di Kabupaten Hulu Sungai Tengah (BPBD, 205 dan BPS
KALSEL, 2016). Banjir di Kabupaten Hulu Sungai Tengah Kalimantan Selatan
disebabkan oleh air kiriman dari pegunungan meratus dan juga limpasan sungai.
Permukiman penduduk yang berada di tepian sungai akan memperoleh risiko
yang paling parah.

Kabupaten Hulu Sungai Tengah memiliki 11 kecamatan dan 169 desa,
namun hanya 2 kecamatan yang tidak termasuk dalam kategori wilayah rawan
banjir yaitu kecamatan Batang Alai Timur dan Limpasu. Jadi sebagaian besar
kecamatan di Kabupaten Hulu Sungai Tengah Rawan terhadap bencana banjir.
Kecamatan yang desanya paling banyak rawan banjir adalah kecamatan Haruyan
dan Kecamatan Pandawan (lihat Tabel 3). Berdasarkan latar belakang di atas
maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pemetaan Risiko Bencana Banjir
di Kabupaten Hulu Sungai Tengah”. Tujuan penelitian ini adalah
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Tabel 5. Daerah Rawan Banjir di kabupaten HST

Kecamatan Jumlah
Desa Rawan Banjir

Haruyan 17 12
Batu Benawa 14 1
Labuan Amas Selatan 18 9
Labuan Amas Utara 16 10
Pandawan 21 14
Barabai 18 7
Batang Alai Selatan 19 2
Batang Alau Utara 14 5
Hantakan 12 3
Batang Alai Timur 11
Limpasu 9

169 63
Sumber: BPBD Hulu Sungai Tengah, 2016

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mix

method). Teknik analisis yang digunakan yaitu skoring, SWOT, Focus Group
Discussion (FGD), serta analisis spasial untuk menggambarkan lokasi komplek
permukiman berbasis pengurangan risiko banjir menurut agihan keruangannya.
Analisis spasial dianalisis menggunakan teknik perangkat lunak ArcView 3.2, GIS,
Microsoft Office dan AutoCad 2000. Persentase digunakan untuk mengolah hasil
angket lokasi komplek permukiman berbasis pengurangan risiko banjir.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan spasial dan komplek wilayah.
Teknik analisis yang digunakan untuk pemetaan risiko bencana banjir adalah
didapatkan dengan cara skoring buffer sungai utama yang digabungkan dengan
skoring peta kemiringan lereng. Hasil buffer sungai utama dibagi berdasarkan
jarak yaitu 300 m, 400 m, dan 500 m dari sungai utama berdasarkan klasifikasi
dari BNPB (2011) dengan skor (Tabel 4).

Peta kemiringan lereng dibuat menggunakan analisis Triangle
Interpolation Network (TIN) yang kemudian diklasifikasi berdasarkan klasifikasi
kemiringan lereng menurut Van Zuidam (1979) pada Tabel 5.

Tabel 4. Skoring peta Buffer Sungai

Jarak Sungai Skor
500 m 1
400 m 2
300 m 3

Sumber: BNPB, 2010
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Tabel 5. Skoring peta kemiringan lereng

Kemiringan Lereng Skor
>20 % 1
14 – 20 % 2
8 – 13 % 3
3 – 7 % 4
0 – 2 % 5

Sumber:Van Zuidam, 1979 dengan modifikasi

Kedua paramater tersebut digunakan untuk menentukan daerah risiko
disekitar sungai utama. Penentuan Zonasi Risiko bencana banjir dihasilkan dari
persamaan:

(1)

Input dari analisis zonasi risiko adalah peta potensi bahaya dan peta
kerentanan yang  diproses dengan menggunakan Raster Calculator
berdasarkan persamaan (1).

Banjir di daerah penelitian dibagi menjadi empat klasifikasi risiko yaitu:
risiko tinggi, sedang, rendah dan tidak risiko menggunakan  rumus berikut:

Interval tingkat risiko =

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penentuan Zonasi Risiko bencana banjir dihasilkan dari persamaan:

(1)

Input dari analisis zonasi risiko adalah peta potensi bahaya dan peta
kerentanan yang  diproses dengan menggunakan Raster Calculator
berdasarkan persamaan (1).

Banjir di daerah penelitian dibagi menjadi empat klasifikasi risiko yaitu:
risiko tinggi, sedang, rendah dan tidak risiko menggunakan  rumus berikut:

Interval tingkat risiko =

Setelah didapatkan Peta Risiko banjir hasil   dari   overlay   setiap   faktor,
maka selanjutnya adalah melakukan validasi hasil overlay dengan kondisi
sebenarnya di wilayah penelitian. Validasi dilakukan dengan melakukan
wawancara kepada stakeholders dengan menanyakan Peta Risiko banjir dengan
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kondisi di wilayah penelitian (lihat Tabel 6, Tabel 7 dan Gambar 1). Kabupaten
Hulu Sungai Tengah sebagian besar daerahnya tidak risiko terhadap banjir
(895,33 Km2). Daerah yang tidak risiko terhadap banjir dan risiko rendah dapat
dijadikan tempat pengungsian apabila terjadi banjir atau dapat juga dijadikan
sebagai alokasi pengembangan daerah permukiman.

KESIMPULAN
1. Kabupaten Hulu Sungai Tengah sebagian besar daerahnya tidak risiko

terhadap banjir (895,33 Km2),
2. Daerah yang tidak risiko terhadap banjir dan risiko rendah dapat dijadikan

tempat pengungsian apabila terjadi banjir atau dapat juga dijadikan
sebagai alokasi pengembangan daerah permukiman
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LAMPIRAN

Tabel 6. Tingkat Risiko Wilayah Kabupaten Hulu Sungai Tengah

KECAMATAN
LUAS
KECAMATAN
(KM2)

LUAS (KM2) DAN PERSENTASE TINGKAT RISIKO
TIDAK
RISIKO % RISIKO

RENDAH % RISIKO
SEDANG % RISIKO

TINGGI %

BARABAI 40.67 - - - - 23.76 58.42 16.91 41.58
BATANG ALAI SELATAN 76.16 - - 45.76 60.08 30.15 39.59 0.25 0.32
BATANG ALAI TIMUR 778.80 734.34 94.29 42.65 5.48 1.81 0.23 - -
BATANG ALAI UTARA 65.30 - - 26.07 39.92 35.16 53.85 4.07 6.23
BATU BENAWA 54.45 - - 27.65 50.78 23.15 42.52 3.65 6.70
HANTAKAN 208.72 160.98 77.13 44.80 21.46 2.94 1.41 - -
HARUYAN 101.41 - - 64.77 63.87 33.83 33.36 2.82 2.78
LABUAN AMAS SELATAN 97.83 - - 0.72 0.73 95.72 97.84 1.40 1.43
LABUAN AMAS UTARA 170.57 - - - - 135.82 79.63 34.74 20.37
LIMPASU 61.12 - - 59.58 97.48 1.54 2.52 - -
PANDAWAN 116.05 - - - - 106.19 91.50 9.86 8.50

1,771.09 895.33 312.00 490.08 73.69
Sumber : Peta Tingkat Risiko Kabupaten Hulu Sungai Tengah, 2016
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Tabel 7. Tingkat Risiko Setiap Desa dan Kecamatan Wilayah Kabupaten Hulu Sungai Tengah

KECAMATAN DESA LUAS
(KM2)

LUAS
KECAMATAN
(KM2)

LUAS (KM2) DAN PERSENTASE TINGKAT RISIKO
TIDAK
RISIKO % RISIKO

RENDAH % RISIKO
SEDANG % RISIKO

TINGGI %

BARABAI

AWANG BESAR 2.53

40.67

- - - - 2.31 0.06 0.22 0.01
AYUANG 2.86 - - - - 2.58 0.06 0.28 0.01
BABAI 2.85 - - - - 2.36 0.06 0.50 0.01
BAKAPAS 2.20 - - - - 1.81 0.04 0.39 0.01
BANUA BINJAI 1.37 - - - - 0.79 0.02 0.58 0.01
BANUA BUDI 1.90 - - - - 1.25 0.03 0.65 0.02
BANUA JINGAH 4.45 - - - - 3.94 0.10 0.50 0.01
BARABAI BARAT 0.35 - - - - - - 0.35 0.01
BARABAI DARAT 1.44 - - - - 0.05 0.00 1.39 0.03
BARABAI SELATAN 0.21 - - - - - - 0.21 0.01
BARABAI TIMUR 0.80 - - - - 0.04 0.00 0.76 0.02
BARABAI UTARA 0.58 - - - - 0.02 0.00 0.56 0.01
BENAWA TENGAH 4.18 - - - - 1.51 0.04 2.67 0.07
BUKAT 1.81 - - - - - - 1.81 0.04
GAMBAH 3.24 - - - - 2.24 0.06 1.00 0.02
KAYU BAWANG 2.04 - - - - 1.63 0.04 0.41 0.01
MANDINGIN 5.62 - - - - 3.20 0.08 2.42 0.06
PAJUKUNGAN 2.23 - - - - 0.02 0.00 2.21 0.05

BATANG ALAI
SELATAN

ANDUHUM 3.57
76.16

- - 1.44 0.02 2.13 0.03 - -
BANUA RANTAU 1.06 - - 0.86 0.01 0.21 0.00 - -
BIRAYANG 1.99 - - 0.08 0.00 1.89 0.02 0.01 0.00
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KECAMATAN DESA LUAS
(KM2)

LUAS
KECAMATAN
(KM2)

LUAS (KM2) DAN PERSENTASE TINGKAT RISIKO
TIDAK
RISIKO % RISIKO

RENDAH % RISIKO
SEDANG % RISIKO

TINGGI %

BIRAYANG SURAPATI 2.32 - - 0.90 0.01 1.42 0.02 - -
BIRAYANG TIMUR 2.13 - - 0.57 0.01 1.56 0.02 - -
CUKAN LIPAI 2.76 - - 2.39 0.03 0.37 0.00 - -
KAPAR 3.81 - - 0.99 0.01 2.83 0.04 - -
KIAS 4.19 - - 0.47 0.01 3.72 0.05 - -
LABUHAN 11.58 - - 9.02 0.12 2.56 0.03 - -
LIMBAR 2.44 - - 0.82 0.01 1.53 0.02 0.10 0.00
LOK BESAR 1.81 - - 0.51 0.01 1.16 0.02 0.13 0.00
LUNJUK 4.22 - - 1.90 0.02 2.32 0.03 - -
MAHELA 1.81 - - 1.60 0.02 0.21 0.00 - -
PAYA 5.59 - - 2.17 0.03 3.42 0.04 - -
RANGAS 3.26 - - 1.62 0.02 1.63 0.02 - -
TANAH HABANG 15.15 - - 14.90 0.20 0.25 0.00 - -
TEMBUK BAHALANG 2.39 - - 1.97 0.03 0.42 0.01 - -
WAWAI 2.64 - - 1.31 0.02 1.33 0.02 - -
WAWAI GARDU 3.44 - - 2.24 0.03 1.20 0.02 - -

BATANG ALAI
TIMUR

AING BANTAI 256.58

778.80

256.33 0.33 0.24 0.00 - - - -
ATIRAN 16.52 16.04 0.02 0.49 0.00 - - - -
BATU PERAHU 59.81 56.07 0.07 3.61 0.00 0.13 0.00 - -
BATU TANGGA 15.03 3.81 0.00 10.50 0.01 0.73 0.00 - -
DATAR BATUNG 22.45 20.70 0.03 1.76 0.00 0.00 0.00 - -
HINAS KIRI 36.29 36.02 0.05 0.27 0.00 - - - -
JUHU 158.86 158.86 0.20 - - - - - -
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KECAMATAN DESA LUAS
(KM2)

LUAS
KECAMATAN
(KM2)

LUAS (KM2) DAN PERSENTASE TINGKAT RISIKO
TIDAK
RISIKO % RISIKO

RENDAH % RISIKO
SEDANG % RISIKO

TINGGI %

MUARA HUNGI 119.37 108.61 0.14 10.21 0.01 0.54 0.00 - -
NATEH 42.35 31.96 0.04 10.02 0.01 0.37 0.00 - -
PEMBAKULAN 17.05 13.58 0.02 3.45 0.00 0.02 0.00 - -
TANDILANG 34.48 32.38 0.04 2.09 0.00 0.01 0.00 - -

BATANG ALAI
UTARA

AWANG 4.51

65.30

- - - - 4.51 0.07 - -
AWANG BARU 7.01 - - - - 5.60 0.09 1.41 0.02
DANGU 2.47 - - 1.28 0.02 1.07 0.02 0.12 0.00
HAPINGIN 2.84 - - 1.29 0.02 1.39 0.02 0.17 0.00
HAUR GADING 13.44 - - 9.29 0.14 4.15 0.06 - -
ILUNG 1.21 - - 0.01 0.00 0.99 0.02 0.21 0.00
ILUNG PASAR LAMA 2.00 - - 0.14 0.00 1.83 0.03 0.03 0.00
ILUNG TENGAH 1.00 - - - - 0.59 0.01 0.41 0.01
LABUNGANAK 6.45 - - 6.04 0.09 0.41 0.01 - -
MARINGGIT 6.74 - - 1.59 0.02 5.15 0.08 0.00 0.00
MUARA RINTIS 5.84 - - 3.01 0.05 2.83 0.04 - -
SUMANGGI 1.87 - - - - 1.23 0.02 0.64 0.01
SUMANGGI SEBERANG 3.67 - - - - 2.59 0.04 1.07 0.02
TELANG 6.22 - - 3.40 0.05 2.82 0.04 - -

BATU
BENAWA

ALUAN 1.62

54.45

- - 0.01 0.00 1.41 0.03 0.19 0.00
ALUAN BESAR 1.42 - - - - 0.80 0.01 0.62 0.01
ALUAN MATI 2.87 - - 1.05 0.02 1.27 0.02 0.56 0.01
ALUAN SUMUR 1.83 - - 0.25 0.00 1.40 0.03 0.18 0.00
BAKTI 2.33 - - - - 1.08 0.02 1.25 0.02
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KECAMATAN DESA LUAS
(KM2)

LUAS
KECAMATAN
(KM2)

LUAS (KM2) DAN PERSENTASE TINGKAT RISIKO
TIDAK
RISIKO % RISIKO

RENDAH % RISIKO
SEDANG % RISIKO

TINGGI %

BARU 1.45 - - 0.54 0.01 0.92 0.02 - -
HALIAU 9.80 - - 8.83 0.16 0.92 0.02 0.05 0.00
KAHAKAN 3.44 - - 2.15 0.04 1.29 0.02 - -
KALI BARU 4.88 - - 4.68 0.09 0.20 0.00 - -
LAYUH 5.46 - - 5.46 0.10 - - - -
MURUNG A 8.02 - - 3.85 0.07 3.97 0.07 0.20 0.00
PAGAT 2.01 - - 0.39 0.01 1.01 0.02 0.60 0.01
PANTAI BATUNG 5.33 - - 0.45 0.01 4.89 0.09 - -
PAYA BESAR 4.00 - - - - 4.00 0.07 - -

HANTAKAN

ALAT 5.54

208.72

0.44 0.00 4.78 0.02 0.32 0.00 - -
BATU TUNGGAL 2.32 - - 1.58 0.01 0.73 0.00 - -
BULAYAK 1.17 0.15 0.00 0.87 0.00 0.15 0.00 - -
DATAR AJAB 28.22 14.54 0.07 13.01 0.06 0.67 0.00 - -
HANTAKAN 2.08 - - 1.55 0.01 0.53 0.00 - -
HARUYAN DAYAK 29.55 29.05 0.14 0.49 0.00 - - - -
HINAS KANAN 13.61 9.26 0.04 4.20 0.02 0.16 0.00 - -
KINDINGAN 36.10 24.57 0.12 11.44 0.05 0.09 0.00 - -
MURUNG B 8.49 5.69 0.03 2.52 0.01 0.29 0.00 - -
PASTING 9.67 7.45 0.04 2.22 0.01 - - - -
PATIKALAIN 51.57 50.95 0.24 0.61 0.00 - - - -
TILAHAN 20.40 18.89 0.09 1.51 0.01 - - - -

HARUYAN ANDANG 1.19 101.41 - - - - 1.19 0.01 - -
BARIKIN 3.16 - - - - 3.16 0.03 - -
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KECAMATAN DESA LUAS
(KM2)

LUAS
KECAMATAN
(KM2)

LUAS (KM2) DAN PERSENTASE TINGKAT RISIKO
TIDAK
RISIKO % RISIKO

RENDAH % RISIKO
SEDANG % RISIKO

TINGGI %

BATU PANGGUNG 24.94 - - 24.89 0.25 0.04 0.00 - -
HAPULANG 6.88 - - 5.73 0.06 1.16 0.01 - -
HARUYAN 1.82 - - - - 1.63 0.02 0.19 0.00
HARUYAN SEBERANG 5.22 - - 1.23 0.01 3.69 0.04 0.30 0.00
LOKBUNTAR 1.57 - - - - 1.17 0.01 0.40 0.00
MANGUNANG 2.30 - - 0.08 0.00 2.22 0.02 - -
MANGUNANG SEBERANG 17.15 - - 15.20 0.15 1.95 0.02 - -
PANDANU 2.88 - - - - 2.88 0.03 - -
PANGAMBAU HILIR LUAR 2.25 - - - - 2.25 0.02 - -
PANGGUNG 1.92 - - - - 1.92 0.02 - -
PENGAMBAU HILIR DALAM 2.31 - - 0.00 0.00 2.31 0.02 - -
PENGAMBAU HULU 3.37 - - 1.01 0.01 2.14 0.02 0.23 0.00
SUNGAI HARANG 17.42 - - 16.39 0.16 1.03 0.01 - -
TABAT PADANG 1.77 - - 0.23 0.00 1.54 0.02 - -
TELUK MESJID 5.25 - - - - 3.55 0.04 1.70 0.02

LABUAN
AMAS
SELATAN

BANGKAL 4.34

97.83

- - - - 4.31 0.04 0.03 0.00
BARU 21.65 - - - - 21.65 0.22 - -
BATANG BAHALANG 4.23 - - - - 4.23 0.04 - -
BENUA KEPAYANG 4.02 - - 0.04 0.00 3.99 0.04 - -
DURIAN GANTANG 5.41 - - - - 5.18 0.05 0.24 0.00
GUHA 2.97 - - - - 2.97 0.03 - -
JAMIL 5.09 - - - - 5.09 0.05 - -
MUNDAR 3.41 - - - - 3.41 0.03 - -
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KECAMATAN DESA LUAS
(KM2)

LUAS
KECAMATAN
(KM2)

LUAS (KM2) DAN PERSENTASE TINGKAT RISIKO
TIDAK
RISIKO % RISIKO

RENDAH % RISIKO
SEDANG % RISIKO

TINGGI %

MURUNG TAAL 1.82 - - - - 1.82 0.02 - -
PANGGANG MARAK 12.47 - - - - 12.47 0.13 - -
PANTAI HAMBAWANG
BARAT 3.37 - - - - 2.46 0.03 0.91 0.01
PANTAI HAMBAWANG
TIMUR 3.86 - - - - 3.85 0.04 0.00 0.00
SUNGAI JARANIH 3.93 - - 0.68 0.01 3.25 0.03 0.00 0.00
SUNGAI RANGAS 4.12 - - - - 4.12 0.04 - -
TAAL 2.48 - - - - 2.48 0.03 - -
TABUDARAT HILIR 7.08 - - - - 7.08 0.07 - -
TABUDARAT HULU 2.95 - - - - 2.73 0.03 0.22 0.00
TARAS PADANG 4.63 - - - - 4.63 0.05 - -

LABUAN
AMAS UTARA

BANUA KUPANG 6.65

170.57

- - - - 6.65 0.04 - -
BINJAI PEMANGKIH 7.13 - - - - 5.19 0.03 1.93 0.01
BINJAI PIRUA 12.09 - - - - 12.09 0.07 - -
KADUNDUNG 3.08 - - - - 3.08 0.02 - -
KASARANGAN 7.16 - - - - 5.45 0.03 1.70 0.01
MANTAAS 28.97 - - - - 15.52 0.09 13.45 0.08
PAHALATAN 6.98 - - - - 5.83 0.03 1.14 0.01
PEMANGKIH 1.42 - - - - 0.41 0.00 1.02 0.01
PEMANGKIH SEBERANG 6.55 - - - - 6.24 0.04 0.31 0.00
PERUMAHAN 6.24 - - - - 6.24 0.04 - -
RANTAU BUJUR 13.67 - - - - 11.28 0.07 2.39 0.01
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KECAMATAN DESA LUAS
(KM2)

LUAS
KECAMATAN
(KM2)

LUAS (KM2) DAN PERSENTASE TINGKAT RISIKO
TIDAK
RISIKO % RISIKO

RENDAH % RISIKO
SEDANG % RISIKO

TINGGI %

RANTAU KEMINTING 6.50 - - - - 5.18 0.03 1.31 0.01
SAMHURANG 5.76 - - - - 4.79 0.03 0.96 0.01
SUNGAI BULUH 31.32 - - - - 22.62 0.13 8.69 0.05
TABAT 21.17 - - - - 19.34 0.11 1.83 0.01
TUNGKUP 5.88 - - - - 5.88 0.03 0.00 0.00

LIMPASU

ABUNG 6.05

61.12

- - 5.69 0.09 0.36 0.01 - -
ABUNG SURAPATI 4.83 - - 4.56 0.07 0.27 0.00 - -
HAWANG 4.05 - - 4.05 0.07 - - - -
KABANG 8.96 - - 8.62 0.14 0.35 0.01 - -
KARATUNGAN 8.35 - - 8.35 0.14 - - - -
KARAU 8.00 - - 7.58 0.12 0.41 0.01 - -
LIMPASU 10.08 - - 10.05 0.16 0.03 0.00 - -
PAUH 4.71 - - 4.71 0.08 - - - -
TAPUK 6.10 - - 5.98 0.10 0.12 0.00 - -

PANDAWAN

BANUA ASAM 1.97

116.05

- - - - 1.95 0.02 0.02 0.00
BANUA BATUNG 4.04 - - - - 4.04 0.03 - -
BANUA HANYAR 2.54 - - - - 2.52 0.02 0.02 0.00
BANUA SUPANGGAL 1.13 - - - - 1.13 0.01 - -
BULUAN 1.81 - - - - 1.81 0.02 - -
HILIR BANUA 5.75 - - - - 4.88 0.04 0.87 0.01
HULU RASAU 1.11 - - - - 1.11 0.01 - -
JARANIH 1.98 - - - - 1.12 0.01 0.86 0.01
JATUH 2.82 - - - - 2.82 0.02 - -
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KECAMATAN
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LUAS (KM2) DAN PERSENTASE TINGKAT RISIKO
TIDAK
RISIKO % RISIKO

RENDAH % RISIKO
SEDANG % RISIKO

TINGGI %

KAMBAT SELATAN 2.11 - - - - 2.11 0.02 - -
KAMBAT UTARA 10.95 - - - - 9.77 0.08 1.18 0.01
KAYU RABAH 36.26 - - - - 32.55 0.28 3.71 0.03
MAHANG MATANG
LANDUNG 14.65 - - - - 14.65 0.13 - -
MAHANG PUTAT 1.14 - - - - 1.14 0.01 - -
MAHANG SEI HANYAR 5.07 - - - - 5.07 0.04 - -
MASIRAAN 3.11 - - - - 1.63 0.01 1.49 0.01
MATANG GINALUN 1.43 - - - - 1.36 0.01 0.07 0.00
PALAJAU 2.39 - - - - 2.39 0.02 - -
PANDAWAN 1.55 - - - - 1.55 0.01 - -
SETIAP 7.74 - - - - 6.09 0.05 1.65 0.01
WALATUNG 6.50 - - - - 6.50 0.06 - -

1,771.09 895.33 312.00 490.08 73.69
Sumber : Peta Tingkat Risiko Kabupaten Hulu Sungai Tengah, 2016
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